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 Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman pangan kedua setelah 
beras yang sudah lama dibudidayakan di Indonesia. Tanaman jagung memiliki 
banyak manfaat salah satunya untuk dikonsumsi manusia karena jagung juga 
memiliki kandungan karbohidrat, sedangkan manfaat lainnya dapat digunakan 
sebagai bahan pakan ternak. Namun nilai produktivitas jagung masih rendah 
dibandingkan dengan potensi hasil produksi jagung yang dapat mencapai 7 t ha-1, 
Hal ini ditunjukkan dengan nilai produktivitas jagung tahun 2016 mencapai 5,3 t 
ha-1, kemudian pada tahun 2017 produktivitas menurun mencapai 5,22 t ha-1. Nilai 
produksi jagung yang rendah dapat disebabkan oleh penggunaan benih yang kurang 
bisa beradaptasi luas dengan kondisi lingkungan. Pada tahun 2018 kementan 
menginginkan sasaran produksi 30 juta ton pipilan kering, sehingga dapat mencapai 
ketahanan pangan nasional. Untuk mencapai sasaran produksi jagung perlu 
merencanakan strategi-strategi agar produksi jagung meningkat, salah satu 
upayanya adalah menggunakan benih jagung hibrida. Kegiatan pembentukan benih  
hibrida memiliki banyak tahapan, akan tetapi untuk tahap akhir dalam pembentukan 
benih hibrida adalah dengan dilakukan pengujian. pengujian yang dilakukan adalah 
uji daya hasil. Kegiatan uji daya hasil terbagai menjadi 3, yaitu uji daya hasil 
pendahuluan, uji daya hasil lanjutan dan uji multilokasi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui dan membandingkan potensi hasil beberapa hibrida harapan 
jagung dengan varietas chek (pembanding). 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei - September 2020, di lahan 
percobaan milik PT. BISI International Tbk. Farm Kambingan di Kecamatan Pagu. 
Alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian yaitu, bajak, cangkul, 
tugal, tali, alfaboard, knapsack, jangka sorong, meteran, timbangan,  penggaris, 
grain moisture tester, kamera, label, kantong sampel (jaring) dan alat tulis. Bahan-
bahan yang digunakan dalam proses penelitian adalah beberapa hibrida harapan 
yang di dapatkan dari PT. BISI International Tbk. dan 2 varietas hibrida komersial 
yang sudah beredar dipasaran yang digunakan sebagai varietas pembanding atau 
chek (BISI 228, dan Pertiwi 3), pupuk NPK, Urea, insektisida, herbisida, dan air. 
Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan. Jumlah perlakuan yang digunakan terdiri dari 
12 perlakuan yaitu 10 hibrida baru jagung dan 2 varietas chek. Variabel pengamatan 
berupa tinggi tanaman, tinggi letak tongkol, diameter batang, waktu berbunga 
jantan, waktu berbunga betina, masak fisiologis, jumlah daun, jumlah tongkol, 
bobot segar tajuk, panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah baris per tongkol, 
jumlah biji per baris, kadar air, bobot pipilan kering per plot, potensi hasil. Data 
hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis ragam (ANOVA) uji F 
pada taraf 5% dan diuji lanjut dengan uji BNJ taraf 5% jika beda nyata. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hibrida harapan yang dapat 
digunakan atau diuji lebih lanjut yaitu hibrida harapan B7 dan B10 sebagai 




memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan varietas pembanding 
(Pertiwi 3), potensi hasil tersebut sebesar 44,59 ton/ha dan 45,67 ton/ha, sedangkan 
untuk hibrida harapan yang dipanen sampai pipilan kering terdapat pada hibrida 
harapan B7, B9 dan B10 karena memiliki nilai potensi hasil yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan varietas pembanding (BISI 228 dan Pertiwi 3) potensi hasil 
pipilan biji kering berkisar antara 7,03-8,04 ton/ha. Kemudian apabila akan dipanen 






Bagus Muhamad Arif. 165040201111249. Preliminary Yield Trial Promising 
Hybrids mayze (Zea mays L.) Harvested in the Dry Seeds and Biomass for 
Silage. Under Guidance Ir. Sri Lestari Purnamaningsih, MS. As the Main 
Supervisor.  
 
Corn (Zea mays L.) is the second food crop after rice which has long been 
cultivated in Indonesia. Corn has many benefits, one of which is for human 
consumption because corn also contains carbohydrates, while other benefits can be 
used as animal feed. However, the value of maize productivity is still low compared 
to the potential yield of maize which reaches 7 t ha-1, this is indicated by the value 
of maize productivity in 2016 which reached 5.3 t ha-1, then in 2017 productivity 
decreased to reach 5.22 t ha. -1. The low value of maize production can be caused 
by the use of seeds that are not widely adapted to environmental conditions. In 2018 
the Ministry of Agriculture wants a production target of 30 million tons of dry 
shells, so that they can achieve national food security. To achieve the target of maize 
production, it is necessary to plan strategies to increase maize production, one of 
the efforts is to use hybrid maize seeds. The activity of forming hybrid seeds has 
many stages, but the final stage in the formation of hybrid seeds is to do testing. the 
test performed is the yield test. The activity of the yield test is divided into 3, namely 
the preliminary yield test, the advanced yield test and the multilocation test. This 
study aims to determine and compare the yield potential of several hybrid maize 
hopes with the check (comparison) variety. 
This research will be conducted in May - September 2020, in an experimental 
plot owned by PT. BISI International Tbk. Kambingan Farm in Pagu District. The 
tools that will be used in the implementation of the research are soil processing tools 
such as plows and hoes, tugal, ropes, alfaboard, sprayers, calipers, meters, scales, 
rulers, grain moisture tester, markers, cameras, labels, sample bags (nets) and 
stationary. The materials used in the research process are several new hybrids 
obtained from PT. BISI International Tbk. and 2 commercial hybrid varieties 
already circulating in the market that are used as check or check varieties (BISI 228, 
and Pertiwi 3), NPK fertilizer, Urea, insecticide, herbicide, and water. The design 
used in this experiment was a randomized block design (RBD) with 3 replications. 
The number of treatments used consisted of 12 treatments, namely 10 new hybrids 
of corn and 2 varieties of chek. The observation variables were plant height, ear 
height, stem diameter, male flowering time, female flowering time, physiological 
maturity, number of leaves, number of cobs, canopy fresh weight, ear length, ear 
diameter, number of rows per ear, number of seeds per row, moisture content, dry 
shelled weight per plot, yield potential. Observation data were analyzed using 
analysis of variance (ANOVA) F test at the 5% level and further tested with the 
BNJ test at 5% level if the difference is significant. 
The results showed that there are hope hybrids that can be used or tested 
further, namely the expected hybrids B7 and B10 as biomass raw material for silage 
or harvested young because the promising hybrids have a higher average value 
compared to the comparison varieties (Pertiwi 3). ), the yield potential is 44.59 tons 
ha-1 and 45.67 tons ha-1, while for the hope hybrids harvested to dry shells are found 
in the promising hybrids B7, B9 and B10 because they have a higher yield potential 




yield of shelled dry seeds ranges from 7.03-8.04 tons ha-1. Then, if it is to be 
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1.1 Latar Belakang 
Tanaman jagung merupakan tanaman pangan kedua setelah beras yang 
sudah lama dibudidayakan di Indonesia. Jagung dapat dikonsumsi oleh manusia 
dan digunakan sebagai biomassa bahan baku silase pakan ternak (Zubachtirodin, 
Pabbage dan Subandi, 2011). Tanaman jagung merupakan sektor penting dibidang 
pertanian, karena tanaman jagung merupakan salah satu kelompok tanaman yang 
menghasilkan bahan pangan sebagai sumber energi untuk menopang kehidupan 
manusia. Selain kebutuhan pangan, jagung juga dapat dipanen untuk kebutuhan 
bahan baku silase apabila secara ekonomis pada saat musim itu kurang 
menguntungkan. Namun nilai produktivitas jagung masih rendah dibandingkan 
dengan potensi hasil produksi jagung yang mencapai 7 t ha-1, Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai produktivitas jagung tahun 2016 mencapai 5,3 t ha-1, kemudian pada 
tahun 2017 produktivitas menurun mencapai 5,22 t ha-1 (Kementrian Pertanian, 
2018). Nilai produksi jagung yang rendah dapat disebabkan oleh penggunaan benih 
yang kurang bisa beradaptasi luas dengan kondisi lingkungan. Pada tahun 2018 
kementan menginginkan sasaran produksi 30 juta ton pipilan kering, sehingga dapat 
mencapai ketahanan pangan nasional (Ditjen Tanaman Pangan, 2018). Agar dapat 
mencapai ketahanan pangan nasional baik jagung yang digunakan sebagai biomassa 
bahan baku silase dan pipilan biji kering. Perlu adanya perencanaan strategi agar 
produksi jagung meningkat. Salah satu upayanya adalah menggunakan benih 
hibrida. Penggunaan benih hibrida dapat meningkatkan potensi hasil lebih dari 7 t 
ha-1 untuk pipilan kering.  
Benih hibrida didapatkan dari hasil persilangan galur F1 dengan tahapan yang 
sangat panjang. Namun pada tahap akhir untuk bisa mendapatkan benih hibrida 
perlu dilakukan pengujian. Kegiatan pengujian dilaksanakan melalui beberapa 
tahap, salah satunya dengan pengujian daya hasil. Uji daya hasil biasanya dilakukan 
3 kali yaitu, uji daya hasil pendahuluan, uji daya hasil lanjutan dan uji multilokasi 
(Kuswanto, et al., 2005). Kegiatan uji daya hasil bertujuan untuk mendapatkan 
informasi terhadap daya hasil, sehingga dapat dievaluasi hibrida harapan superior 
yang nantinya dapat menjadi varietas baru dengan daya hasil tinggi, baik dipanen 





pendahuluan dilakukan untuk pertama kali pada kegiatan uji daya hasil. Uji daya 
hasil pendahuluan memiliki fungsi utama yaitu untuk mengidentifikasi galur 
superior harapan, yang kemudian akan dievaluasi untuk tahun berikutnya dalam uji 
yang lebih luas atau digunakan sebagai tetua dalam kegiatan pemuliaan tanaman 
(Endelman et al., 2014). 
Penelitian uji daya hasil terhadap 10 hibrida harapan tanaman jagung sudah 
dipilih melalui kegiatan seleksi. 10 hibrida harapan yang terbaik dilakukan 
pengujian yaiut uji daya hasil yang dipanen sebagai biomassa bahan baku silase 
sampai panen biji kering. Selain 10 hibrida harapan terdapat juga 2 varietas 
pembanding yaitu BISI 228 dan PERTIWI 3, pemilihan 2 varietas pembanding 
tersebut dilakukan melalui survei pasaran dimana produk atau varietas tersebut 
merupakan salah satu varietas komersial yang sering digunakan olehg para petani 
saat ingin menanam jagung. Kegiatan uji daya hasil dari PT. BISI International Tbk. 
yang bertujuan untuk mendapatkan informasi terhadap daya hasil sehingga dapat 
dievaluasi hibrida harapan superior yang nantinya dapat menjadi varietas baru yang 
memiliki daya hasil tinggi baik dipanen muda sebagai biomassa untuk bahan baku 
silase sampai panen biji kering. 
1.2 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan potensi 
hasil dari beberapa hibrida jagung dengan varietas chek (pembanding) baik untuk 
dipanen muda sebagai biomassa bahan baku silase sampai panen biji kering. 
 
1.3 Hipotesis  
Hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat satu atau lebih hibrida harapan 
jagung yang berpotensi memiliki hasil yang lebih baik daripada varietas 








2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tanaman Jagung Pangan 
Tanaman jagung merupakan salah satu komoditas strategis yang diperlukan 
dalam bentuk pangan bagi manusia maupun pakan bagi ternak. Jagung juga sudah 
dimasukkan kedalam salah satu program kementrian pertanian sebagai 
Swasembada Pangan melalui kegiatan UPSUS PAJALE (Padi, Jagung, Kedelai), 
tanam pangan seperti jagung sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pangan 
di Indonesia. Tanaman jagung beperan penting bagi kebutuhan pangan manusia 
setelah beras, sehingga perlu adanya kegiatan peningkatan produksi agar jagung 
pangan/konsumsi dapat memenuhi kebutuhan pangan manusia. Tanaman jagung 
umunya terbagi menjadi jagung pipilan kering dan jagung hortikuktura (jagung 
manis). Jagung biasanya digunakan sebagai pengganti beras karena memiliki 
kandungan karbohidrat yang tinggi sebesar 74,26/100 g yang terkonsentrasi pada 
bagian endosperm (USDA, 2016). Kandungan karbohidrat pada biji jagung terdiri 
atas amilosa dan amilopektin yang tersusun dari rantai gula sukrosa. Kandungan 
pati dalam biji jagung berkontribusi dalam kesediaan total energi pada biji jagung. 
Selain itu biji jagung juga dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak juga  
Tripathi et al. (2011), menambahakan bahwa tanaman jagung diklasifikasikan 
sebagai berikut, yaitu: Kingdom: Plantae, Divisi: Magnoliophyta, Kelas: 
Monocotyledoneae (berkeping satu), Ordo: Poales, Famili: Poaceae (suku rumput-
rumputan), Genus: Zea dan Spesies: Zea mays L. Tanaman jagung termasuk 
kedalam jenis tanaman khas rumputan semusim (annual), klasifikasi rumputan juga 
terbagi kedalam beberapa tanaman lainnya seperti gandum, beras, sorgum, jelai dan 
tebu, dengan susunan tubuh tanaman jagung terdiri dari akar, batang, daun, bunga 
dan buah Edward dan Natlie (2005). Tanaman jagung merupakan tanaman yang 
bisa dikatakan tidak seperti tanaman biji-bijian lainnya, karena jagung adalah satu 
satunya tanaman yang bunga jantan dan betinanya terpisah (Wulandari dan Jati, 
2016). 
Menurut Belfield dan Brown (2009), tanaman jagung memiliki morfologi 
sebagai berikut: 
Akar tanaman jagung tergolong kedalam akar serabut, sistem perakaran 





jagung yang sudah cukup dewasa akan muncul  akar adventif dari buku-buku 
batang bagian bawah yang membantu menyangga tegaknya tanaman.  Berikut ini 








Gambar 1. Akar utama tanaman jagung dan akar adventif 
Batang jagung tumbuh tegak dan mudah terlihat, seperti pada tanaman 
sorgum dan tebu, namun tidak seperti padi atau gandum, batang jagung beruas-ruas, 
dengan terbungkus pelepah daun yang muncul dari buku. Batang jagung cukup 
kokoh namun tidak banyak mengandung lignin.  Batang jagung berwarna hijau 
sampai keunguan dan apabila sudah siap panen batang jagung akan berwarna 
kuning, berbentuk bulat, selain itu batang jagung berfungsi sebagai pengangkut air 








Gambar 2. Gambar batang tanaman jagung 
Daun tanaman jagung merupakan daun sempurna yang berbentuk memanjang 
dan memiliki tulang daun sejajar dengan ibu tulang daun.  Permukaan daun ada 
yang licin dan ada yang berambut, dan daun tanaman jagung hampir menyelubungi 






Bunga tananaman jagung merupakan bunga berumah satu (monoseus) yaitu 
letak bunga jantan dengan bunga betina terdapat pada satu tanaman, bunga jagung 
berada di ujung tanaman, sedangkan bunga betina berada di ketiak daun.  Bunga 
betina berbentuk gada, berwarna putih panjang dan biasa disebut rambut jagung.  
Penyerbukan pada tanaman jagung terjadi dengan bersatunya benang sari di kepala 
putik, benang sari ini dapat diterbangkan oleh angin sampai sejauh satu kilo meter. 
Buah jagung berbentuk tongkol yang terbungkus kelopak dan berfungsi sebagai 
kulit buah yang berlapis-lapis. Dibawah ini merupakan contoh gambar dari bunga 








Gambar 3. Bunga jantan dan betina tanaman jagung 
Biji tanaman jagung disebut kernel dan terdiri dari tiga bagian utama yaitu 
dinding sel (sebagai pelindung biji), endosperm (cadangan makanan) dan embrio, 
biji berbentuk pipih dengan permukaan atas yang cembung atau cekung dan dasar 
runcing.  
2.2 Potensi Tanaman Jagung Sebagai Biomassa Untuk Bahan Baku Silase  
Silase merupakan campuran dari biomassa pakan ternak yang biasanya 
dipanen pada umur muda dalam bentuk hijauan yang difermentasikan atau 
diawetkan sehingga masih bisa digunakan sebagai pakan ternak tanpa banyak 
mengurangi kandungan protein yang ada dalam tanaman. Jagung dapat dipanen 
dalam keadaan kering maupun basah tergantung kebutuhan secara ekonomis, saat 
ini jagung mulai dimanfaatkan sebagai bahan baku silase untuk kebutuhan 
campuran pakan ternak sapi perah. Biomassa jagung berupa seluruh bagian 
tanaman dari batang, daun dan tongkol memiliki kandungan protein yang tinggi. 
Bagian-bagian yang diambil tersebut dicacah kemudian bisa di berikan langsung 





silase bisa bertahan dalam waktu yang cukup lama. Potensi hijauan atau biomassa 
jagung sebagai bahan baku silase pakan ternak telah diakui oleh beberapa peternak 
ruminasia karena tanaman jagung mempunyai tingkat adaptasi yanga luas pada 
musim kemarau, sehingga dapat menggantikan hijauan rerumputan 
(Nurwidyaningsih, 2017). 
Jagung yang digunakan untuk kebutuhan bahan baku silase harus berkulitas 
tinggi yang diperoleh dengan kombinasi praktik manajemen tanaman yang baik, 
manajemen yang baik meliputi seleksi hibrida, pola tanam yang baik, menejemen 
hama dan penyakit dan yang penting adalah waktu panen dan kondisi cuaca (Lee et 
al, 2005). Untuk kegiatan waktu pemanen perlu diperhatikan karena dapat 
mempengaruhi kandungan protein yang terdapat pada tanaman baik bagian batang, 
daun, klobot dan tongkol jagung, pemanenan jagung dapat dilakukan ketika jagung 
memasuki umur 75-85 hari setlah tanam (Sariubang dan Herniwati, 2011).  
Biomassa jagung terutama tanaman muda mempunyai kandungan protein 
yang lebih baik dengan serat kasar yang lebih rendah dibanding jerami padi 
sehingga sangat baik digunakan sebagai pakan ternak. Biomassa hijauan tanaman 
jagung mempunyai nilai total nutrisi tercerna 60-75% dan kandungan protein 11-
15% (Cardova, 2001). Berikut merupakan perbandingan komposisi kimia jerami 
padi dengan brangkasan jagung yang diampilkan pada tabel 1. 
Tabel 1. Komposisi Kimia Jerami padi dan Brangkasan jagung sebagai hasil 





Komposisi kadnungan kimia (%berat kering) 
Serat kasar Protein Lemak Abu 
Jerami padi 28,8 4,5 1,5 20,0 
Jagung  27,8 7,4 1,5 1,8 










Pembagian komposisi kimia pada setiap bagian jagung ditampilkan pada 
tabel 2 sebagai berikut.  











Batang 70-75 50 3,7 51 
Daun  20-25 20 7,0 58 
Tongkol  50-55 20 2,8 60 
Klobot 45-50 10 2,8 68 
Sumber: Umiyasih dan Wina, 2008 
 Tabel 2 menunjukkan kandungan nilai nutrisi pada setiap bagian tanaman 
jagung yang dinyatakan dalam persen, dari tabel tersbut dapat diektahui bahwa 
kandungan protein kasar terbesar terdapat pada bagian daun jagung yang memiliki 
nilai 7,0%. Hasil pada tabel 1 dan 2 menunjukkan nilai kandungan nutrisi bahwa 
tanamn jagung sangat cocok digunakan sebagai biomassa bahan baku silase yang 
dipanen muda. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa perlu dikembangkan 
lagi terkait varietas yang memang diperuntukan untuk kebuhan bimassa jagung 
yang tinggi sehingga selain dipanen dalam bentuk biji kering dapat dipanen juga 
pada umur muda sebagai biomassa untuk bahan baku silase. 
2.3 Varietas Jagung Hibrida 
Hibrida merupakan generasi hasil persilangan antara dua atau lebih populasi 
yang berbeda, baik fenotipe maupun genotipe. Pengertian ini dapat mencakup 
generasi langsung (dekat) hasil persilangan, ataupun generasi lanjut hasil segregasi 
dari persilangan tersebut. Menurut Abadi dan Sugiharto (2019), pembentukan 
varietas unggul jagung hibrida adalah generasi F1 yang diperoleh dari persilangan 
galur silang dalam (inbreed) antara tetua galur murni yang meiliki karakter unggul 
yang mampu meningkatkan produksi. Pendapat lain menurut Arnckern dan 
Hansueli, (2005) varietas hibrida merupakan hasil dari persilangan dua atau lebih 
populasi yang berbeda yang mewakili generasi pertama yang berasal dari generasi 
(F1).  Biasanya jagung hibrida dapat digolongkan menjadi empat jenis yaitu hibrida 
Silang Puncak (SP) merupakan persilangan antara galur inbrida (A) dengan jagung 
bersari bebas (komposi maupun sintetik), hibrida Silang Tunggal (single cross) 





dengan galur inbirda (B), hibrida Silang Ganda (double cross) yang terbentuk dari 
empat tetua yaitu persilangan antara silang tunggal (A x B) dengan silang tunggal 
(C x D), dan hibrida Silang Tiga Jalur (three way cross) yang terbentuk dari tiga 
galur tetua yaitu persilangan antara silang tunggal (A x B) dengan galur inbrida (C) 
(Mejaya et al., 2017). Hasil persilangan ini umumnya berbeda dari varietas galur 
murni dan varietas yang diserbuki secara terbuka sehingga benih yang dihasilkan 











Gambar 4. Pengembangan varietas hibrida 
Gambar diatas merupakan contoh kegiatan persilangan dalam pembentukan 
varietas hibrida, sehingga dapat dijelaskan bahwa perakitan varietas hibrida terdiri 
dari sejumlah tahapan yang meliputi ketersediaan tetua homozigot, baik dari proses 
silang dalam/penyerbukan sendiri (inbreeding) ataupun galur murni. Menurut 
Prasetyo (2016), hibrida yang unggul tidak hanya ditentukan oleh penampilan galur 
inbrida tetua, namun juga ditentukan oleh kemampuan daya gabung dari galur-galur 
inbrida yang disilangkan dalam menghasilkan hibrida. Menurut Permadi et al. 
(2000) varietas hibrida (F1) memiliki beberapa keuntungan yaitu, (1) memiliki 
vigor yang lebih besar, perkecambahan lebih cepat, dan resisten terhadap hama, (2) 
memiliki daya adaptasi yang tinggi, (3) memiliki sifat-sifat yang menguntungkan 





Varietas jagung hibrida merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
produktivitas hasil. Menurut Kementan (2017), penggunaan jagung hibrida pada 
tahun 2017 baru mencapai 60% dari total pertanaman luas panen jagung. Hasil 
tersebut masih dikatakan rendah oleh kementerian pertanian. Sisanya masih 
menggunakan benih lain seperti penggunaan benih jagung komposit.  
2.4 Uji Daya Hasil  
Salah satu kegiatan dalam perakitan varietas pada tahap akhir adalah dilakukan 
suatu evaluasi atau seleksi uji daya hasil untuk mengetahui potensi hasil produksi. 
Menurut kuswanto et al. (2005) kegiatan seleksi uji daya hasil biasanya dilakukan 
3 kali yaitu pada uji daya hasil pendahuluan, uji daya hasil lanjutan dan uji 
multilokasi. Dalam suatu kegiatan pemuliaan tanaman uji daya hasil tanaman 
sangat penting dilakukan terutama uji daya hasil pendahuluan sebagai suatu 
langkah awal sebelum varietas yang baru akan dilepas. Uji daya hasil galur hibrida 
harapan perlu dilakukan untuk mendapatkan varietas hibrida yang mempunyai 
potensi hasil dan kulitas yang baik serta stabil pada kondisi lingkungan yang 
berbeda-beda (Suhaedi, et al., 2016). Kriteria penilaian lainnya adalah berdasarkan 
sifat ketahanan, dan selera pasar maupun penampilan tanaman. 
Menurut Septiningsih et al. (2013) uji daya hasil pendahuluan dilakukan pada 
galur-galur baru yang umumnya merupakan suatu hasil persilangan dari beberapa 
tetua atau melalui kegiatan introduksi. Tujuan dari pengujian daya hasil 
pendahuluan adalah untuk mendapatkan informasi mengenai potensi hasil dan 
seleksi pada galur-galur tanaman jagung yang merupakan galur harapan menjadi 
varietas baru yang akan dilepas untuk di distribusikan kepada masyarakat. Uji daya 
hasil pendahuluan umumnya masih terdapat galur yang relatif banyak, akan tetapi 
jumlah biji atau benih yang akan ditanam relatif sedikit (Nasir, 2001), sehingga uji 
daya hasil pendahuluan dilakukan pada satu lokasi dalam satu musim. Hasil dari uji 
daya hasil pendahuluan yang sudah terpilih kemudian dilanjutkan dengan uji daya 
hasil lanjutan. Kegiatan uji daya hasil lanjut umumnya galur yang terpilih sudah 
memiliki potensi hasil yang lebih tinggi atau seimbang dengan varietas pembanding 
dan pada uji daya hasil lanjutan galur yang diuji juga semakin sedikit karena sudah 
terpilih sebelumnya pada uji daya hasil pendahuluan. Aryana (2007) menambahkan 





ukuran petak pada uji daya hasil lanjutan dan uji multilokasi. Setelah uji daya hasil 
lanjutan sudah mendapatkan galur harapan yang terpilih maka dilanjutkan di uji 
multilokasi (uji yang dilakukan di beberapa lokasi) yang dilakukan dalam dua 
musim atau beberapa lokasi ynag berbeda, tujuannya untuk mengetahui 
adaptabilitas dan stabilitas tanaman serta ketahanan penyakit.  
2.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Daya Hasil  
Kegiatan uji daya hasil dilakukan untuk mendapatkan galur harapan yang 
sudah terpilih sehingga bisa dilepas dipasaran menjadi varietas, umumnya setiap 
kegiatan yang dilakukan dalam pemuliaan tanaman pasti terdapat beberapa faktor 
yang mempegaruhi kegiatan pemuliaan tanaman tersebut, salah satunya dalam 
kegiatan uji daya hasil. Dalam kegiatan uji daya hasil dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan dan interaksi antara genotip dengan lingkungan. Kondisi lingkungan 
dan kesuburan tanah sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil produksi 
suatu tanaman. Lingkungan sebagai tempat tumbuh tanaman memiliki peran yang 
sangat penting terhadap hasil. Lingkungan tumbuh yang sesuai dengan jenis 
tanaman yang akan ditanam akan mendukung pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman sehingga dapat menghasilkan produktivitas yang optimal. Menurut 
Susanti et al. (2014) faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah 
faktor genetik dan lingkungan. Faktor lingkungan terbagi menjadi dua yaitu faktor 
biotik (hama, penyakit, gulma, mikroorganisme tanah) dan faktor abiotik (cahaya 
matahari, kecepatan angin, kelembaban udara, curah hujan, dan kesuburan tanah). 
Berikut ini merupakan penjelasan bagaimana faktor abiotik dan biotik yang dapat 
mempengaruhi daya hasil.  
Faktor pertama yaitu faktor abiotik berupa kebutuhan unsur hara (tingkat 
kesuburan tanah). Sirajuddin et al. (2010) mengatakan bahwa pertumbuhan dan 
perkembangan jagung juga dipengeruhi oleh ketersediaan unsur hara, salah satu 
unsur hara yang penting dalam produksi adalah unsur hara N, sebagian besar unsur 
hara nitrogen di translokasikan pada fase genertaif yang mampu merangsang 
pembentukan tongkol pada jagung (Zea mays). Translokasi unsur hara yang 
berlangsung baik pada tanaman akan mempengaruhi pembuahan, ukuran tongkol, 
dan berat biji jagung. Selain faktor unsur hara terdapat faktor lain yang juga yang 





sinar matahari sangat penting bagi tanaman karena digunakan sebagai kegiatan 
fotosintesis, apabila kebutuhan matahari tidak dapat di terima secara penuh maka 
akan menyebabkan hasil fotosintesis kurang optimal. Selain itu faktor seperti curah 
hujan yang terlalu tinggi akan mempengaruhi suhu dan kelembaban sehingga dapat 
menyebabkan tingkat serangan hama dan penyakit lebih tinggi, seperti serangan 
ulat penggerek dan busuk tongkol. 
Faktor kedua berupa faktor biotik yang mempengaruhi daya hasil adalah 
serangan hama dan penyakit yang dapat mengganggu pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman, biasanya hama dan penyakit yang menyerang pada 
tanaman jagung terbagi berdasarkan umur tanaman yaitu pada fase vegetatif (umur 
0-14 hari setelah tanam) hama dan penyakit yang menyerang adalah lalat bibit, ulat 
tanah, lundi (uret), dan penyakit bulai. Vase vegetatif (umur 15-42 hasri setelah 
tanam) biasanya diserang oleh penggerek batang, Ostrania furnacalis, ulat grayak, 
wereng jagung, penyakit bercak daun, dan penyakit hawar daun/upih daun. 
Sedangkan pada fase generatif penyerbukan dan pembuahan (umur 43-70 hari 
setelah tanam) hama dan penyakit yang menyerang adalah penggerek tongkol, 
penyakit busuk batang dan busuk tongkol (Surtikanti, 2011). Serangan hama dan 
penyakit akan membuat tanaman menjadi tumbuh kurang optimal dan bisa 
membuat daya hasil menurun.   
Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung 
dapat dikurangi apabila kita bisa memberikan kebutuhan untuk mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung agar bisa menghasilkan produksi 
yang optimal, cara yang dapat digunakan adalah dengan memperhatikan syarat 
tumbuh tanaman jagung seperti kebutuhan sinar matahari penuh, dengan suhu 
optimal 21-34 0C, pH tanah antara 5,6-7,5 dan ketinggian tempat antara 1000-1800 
m dpl. Selain itu tanaman jagung juga membutuhkan kebuthan air sekitar 100-140 
mm/bulan. Oleh karena itu saat penanaman harus memperhatikan curah hujan dan 
penyebarannya. Penanaman jagung bisa dimulai bila curah hujan sudah mencapai 
100 mm/bulan. Jagung juga menghendaki tanah yang subur untuk berproduksi 
dengan baik. Hal ini dikarenakan tanaman jagung membutuhkan unsur hara 
terutama nitrogen (N), fospor (P), dan kalium (K) dalam jumlah yang banyak. Cara 





penanaman, pemupukan (pemenuhan kebutuhan pupuk harus memperhatikan 
lokasi atau lahan yang akan ditanami), penyiangan, pengendalian hama dan 
penyakit, dan pengairan (pemenuhan kenbutuhan air juga harus memperhatikan 
musim tanamnya) (BKPPP, 2009).  
Jagung yang digunakan untuk kebutuhan bahan baku silase harus berkualitas 
tinggi yang diperoleh dengan kombinasi praktik manajemen tanaman yang baik, 
manajemen yang baik meliputi seleksi hibrida, pola tanam yang baik, menejemen 









3. BAHAN DAN METODE  
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan pada bulan  Mei hingga September 2020, di lahan 
percobaan milik PT. BISI International Tbk. di Desa Adan-adan, Kecamatan Pagu 
Kabupaten Kediri Jawa Timur. Tanaman jagung ditanaman di lokasi dengan tanah 
kering pada musim kemarau. 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu alat pengolahan 
tanah seperti bajak dan cangkul, tugal, tali, knapsack, jangka sorong, meteran, 
timbangan,  penggaris, grain moisture tester, kamera, label, kantong sampel dan 
alat tulis. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam proses penelitian diantaranya adalah 10 
hibrida harapan yang di dapatkan dari PT. BISI International Tbk. dan 2 varietas 
hibrida komersial digunakan sebagai varietas pembanding (BISI 228 dan Pertiwi 3) 
pada tabel 3. Pupuk kandang dan pupuk kimia, herbisida, dan air. 
Tabel 3. Daftar Materi Penelitian  
No.  Kode Hibrida Genotipe  
1 B1 H4010159 
2 B2 H4010189 
3 B3 H4010419 
4 B4 H4010449 
5 B5 H4011199 
6 B6 H4011229 
7 B7 H4011459 
8 B8 H4011489 
9 B9 H4011979 
10 B10 H4012009 
11 BISI 228 - 
12 PERTIWI 3 - 
 
3.3 Metode Pelaksanaan  
Metode yang akan diggunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan menggunakan 1 faktor yaitu 1o hirbida harapan dan 2 
varietas pembanding dengan 3 ulangan. Kebutuhan lahan berukuran 47 x 4,5 m, 
setiap ulangan dengan jarak tanam 65 x 18 cm. Satu lubang tanam berisi 2 benih 





baris terdapat 25 lubang tanam, dengan sampel yang diambil secara acak sebanyak 
5 sampel tanaman. 
3.4 Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1 Persiapan Lahan 
Sebelum melakukan kegiatan penaman siapakan terlebih dahulu lokasi yang 
akan digunakan, kemudian siapkan lahan yang diolah menggunakan bajak atau 
traktor agar tanah bisa siap ditanami. Bagian lahan yang tidak tersentuh oleh traktor 
maka akan dirapikan dan diolah dengan menggunakan cangkul.  
3.4.2 Penanaman 
Penanaman dilakukan dengan membuat lubang tanam menggunakan tugal di 
disepanjang barisan tanaman yang sudah diukur. Jarak tanam yang digunakan 65 
x18 cm, setiap perlakuan ditanami 6 baris dengan panjang 4,5 m dengan lebar 3,9 
m, setiap lubang tanaman diisi dengan menggunakan 2 biji per lubang tanam. 
Sebelum biji ditanam perlu diberikan furadan dan pemberian pupuk dasar berupa 
pupuk kandang di lubang tanamnya. 
3.4.3 Pemeliharaan  
Pemeliharaan dilakukan apabila tanaman sudah tumbuh pada awal 
penanaman sampai akhir umur panen, pemeliharaan yang dapat dilakukan pada 
tanaman jagung sebagai berikut: 
a. Penyulaman  
Penyulaman bertujuan untuk mengganti benih yang tidak tumbuh atau mati 
penyulaman benih jagung dilakukan pada umur 7 hst. 
b. Penjarangan  
Kegiatan penjarangan dilakukan ketika umur 14 hst, dengan mecabut 
tanaman yang tumbuh kecil-kecil (tidak normal), disisakan 1 tanaman/lubang.   
c. Pengairan  
Pengairan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan air pada tanaman agar 
tanaman dapat tumbuh dengan baik. Pengairan dilakukan dengan menggunakan 
sistem irigasi permukaan atau biasa disebut leb. Sistem irigasi permukaan 







d. Pengaplikasian insektisida 
Pengaplikasian insektisida menggunakan insektisida yang memiliki 
kandungan bahan aktif imidakloprid dapat digunakan untuk mengendalikan ulat 
jagung yang berukuran kecil. Selain itu pengaplikasin insektisida juga 
menggunakan bahan aktif karbofuran 3 GR yang diberikan pada pucuk daun muda 
tanaman jagung (furadan). Pemberian karbofuran ini berfungsi untuk mencegah 
bagian pucuk tanaman jagung diserang oleh ulat pucuk yang dapat mengganggu 
pertumbuhan tanaman jagung, dosis yang digunakan sebanyak 0,5 gr per tanaman 
dengan cara di tabur diatas titik tumbuh atau bagian pucuk tanaman jagung, 
pengaplikasiannya dilakukan ketika jagung masih muda dan berumur 15-30 hst. 
Selain itu pengaplikasian insektisida juga menggunakan insektisida RecorPlus 300 
EC yang dapat digunakan untuk mengendalikan ulat jagung yang berukuran kecil. 
Insektisida ini memiliki bahan aktif yaitu Difenokenazol 150 g/l dan Propikenazol 
150 g/l. 
e. Pemupukan 
Pemupukan dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pupuk pertama yang 
diaplikasikan bersamaan kegiatan penanaman dan pupuk susulan kedua 
diaplikasikan pada saat tanaman jagung berumur 21-25 hst dengan penambahan 
pupuk NPK sebanyak 200 kg/ha dan pupuk urea sebanyak 100 kg/ha. Pupuk 
susulan ketiga diaplikasikan pada saat tanaman jagung berumur 40-45 hst dengan 
menggunakan pupuk urea dengan dosis sebanyak 200 kg/ha. 
f. Penyiangan dan pembumbunan  
Penyiangan gulma dilakukan ketika mulai terlihat gulma yang tumbuh di 
lahan percobaan. Pengendalian gulma dilaksanakan ketika jagung brumur 21-25 hst 
yaitu dilakukakn ketika pengaplikasin pupuk susulan pertama. Sedangkan 
penyiangan yang kedua dilakukan ketika jagung sudah mencapai 42-45 hst atau 
bersamaan ketika pengaplikasian pupuk susulan kedua. Pembumbunan dilakukan 
saat penyiangan dan pemberian pupuk susulan kedua atau ketika akar adventif 
sudah mulai muncul untuk mencegah tanaman jagung roboh atau rebah. 
Pembumbunan dilakukan dengan cara menaikkan tanah disekitar area perakaran 





3.4.4 Panen  
Pemanenan dilakukan dua kali yaitu pada umur 82 hari setalah tanam untuk 
panen hijauan atau sebagai bahan baku silsae sedangkan untuk panen pipilan biji 
kering dilakukan pada umur 110 hari setalah tanam dimanan tanaman jagung telah 
memasuki fase masak fisiologis dengan ciri-ciri kelobot sudah kering dan jika biji 
ditekan keras tidak meninggalkan bekas. Ciri-ciri panen lainnya seperti 50% bagian 
tanaman sudah mengering dan rambut jagung sudah berwarna coklat, dan biji sudah 
berwarna cerah dan mengkilap dan pembentukan biji pada tongkol sudah sempurna.  
3.5  Pengamatan Penelitian 
Pengamatan dilakukan terhadap 5 sampel yang sudah dipilih. Pengamatan 
dilakukan dengan cara non destruktif. Variabel yang akan diamati disesuaikan 
dengan umur panen yang digunakan sebagai bahan baku silase dan pipilan biji 
kering, berikut variabel yang perlu diamati berdasarkan kebutuhan yaitu tinggi 
tanaman, tinggi letak tongkol, waktu berbunga jantan, waktu berbunga betina, 
masak fisiologis, diameter batang, jumlah daun, jumlah tongkol, bobot segar tajuk 
per plot, bobot tongkol per plot, bobot basah sampel, bobot kering sampel, panjang 
tongkol, diameter tongkol, jumlah baris per tongkol, jumlah biji per baris, kadar air, 
bobot pipilan kering per plot, potensi hasil. Berikut ini adalah metode pelaksanaan 
variabel pengamatan: 
1. Tinggi tanaman (cm) 
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan ketika menjelang panen dengan cara 
mengukur tinggi tanaman menggunakan meteran. Pengukuran tinggi tanaman 
dilakukan dengan mengukur mulai dari bagian tanaman yang berada di 
permukaan tanah atau pangkal tanaman sampai di titik tumbuh tanaman jagung, 
kemudian dicatat hasilnya. 
2. Tinggi Letak Tongkol (cm) 
Pengamatan tinggi letak tongkol dilakukan bersamaan dengan pengukuran 
tinggi tanaman dengan cara mengukur dari bagian bawa tanaman sampai bagian 
tongkol  
3. Waktu berbunga jantan (HST) 
Pengamatan munculnya bunga jantan dilakukan dengan melihat tanaman 
sampel yang sudah muncul malainya kemudian ditandai dan dicatat hasilnya. 








4. Waktu berbunga betina (HST)  
Pengamatan munculnya bunga betina dilakukan dengan melihat tanaman 
sampel yang sudah muncul bakal tongkol kemudian ditandai dan dicatat 
hasilnya. Pengamatan muncul bunga betina biasanya dilakukan pada umur ± 40 
HST.  
5. Waktu masak fisiologis (HST) 
Pengamatan waktu masak fisiologis dilakukan apabila biji pada tongkol 
sudah mulai mengeras apabila ditekan menggunakan kuku tidak akan 
meninggalkan bekas dan tanaman sudah hampir mongering.  
6. Diameter batang (cm) 
Pengukuran diameter batang dilakukan ketika menjelang panen silase atau 
1 hari sebelum panen silase dengan mengukur diameter batang dengan 
menggunakan jangka sorong 
7. Jumlah daun (helai) 
Pengukuran jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung manual daun 
yang tumbuh sempurna yang masih segar.  
8. Jumlah tongkol  
Pengamatan jumlah tongkol dilakukan dengan cara menghitung tongkol 
yang tumbuh pada setiap tanaman jagung.  
9. Bobot segar tajuk per plot(kg/plot) 
Pengamatan dilakukan denngan menimbang keseluruhan tanaman yang 
sudah di panen biomassa seluruh tanamannya kemudian ditimbang bobot segar 
tajuknya. 
10. Bobot tongkol per plot (kg/plot) 
Pengamatan bobot tongkol per plot dilakukan dengan menimbang tongkol 
segar yang sudah dipanen dilahan pada setiap plot. 
11. Bobot segar sampel tanaman (g) 
Tanaman diambil sampelnya kemudian dicacah menjadi kecil-kecil dan 







12. Bobot kering sampel tanaman (g) 
Tanaman yang sudah dicacah kemudian dimasukkan kedalam oven dan 
ditunggu selama beberapa hari dan dicatat hasilnya  
13. Panjang tongkol  (cm) 
Panjang tongkol diukur dengan menggunakan penggaris yaitu dari pucuk 
teratas tongkol hingga dasar kedudukan tongkol (pangkal tongkol). 
Pengukuran dilakukan segera setalah dipanen.  
14. Diameter tongkol (cm)  
Diameter tongkol diukur dengan menggunakan jangka sorong pada bagian 
yang paling besar atau 1/3 bagian bawah tongkol. Pengukuran dilakukan 
keitika panen selesai dan sudah terpisah dari klobot jagung. 
15. Jumlah baris per tongkol 
Jumlah baris per tongkol dihitung dengan cara mengambil 5 sampel tongkol 
dari tanaman sampel kemudian menghitung jumlah baris dalam sampel tongkol 
tersebut dan dilakukan perhitungan rata-rata pada sampel tersebut. 
16. Jumlah biji per baris 
Jumlah biji per tongkol dihitung dengan cara mengambil 5 sampel tongkol 
dari tanaman sampel kemudia menghitung jumlah biji per barisan tongkol 
dalam sampel tongkol dan dilakukan perhitungan rata-rata pada sampel 
tersebut. 
17. Kadar air (%) 
Pengujian kadar air dilakukan dengan menggunakan alat pengukur kadar air 
yaitu Grain Moisture Tester yang akan ditunjukkan dengan satuan persen, 
pengukuran kadar air penting dilakukan karena kadar air juga termasuk 
kedalam perhitungan dalam menentukan potensi hasil. Cara kerjanya adalah 
sampel yang sudah dipipil dimasukkan kedalam takaran yang sudah disediakan 
kemudian dimasukkan ke lubang GMT dan ditunggu beberapa menit sampai 
muncul nilai kadar airnya. Pengukuran kadar air dilakukan sebanyak 2 kali 
ualangan, dilakukan setalah kegiatan panen.  
18. Bobot Pipilan kering jagung per plot (kg/m) 
Pengamatan bobot pipilan kering digunakan untuk menghitung potensi 





menimbang jagung yang sudah dipipil dan terpisah dari tongkol kemudian 
ditimbang untuk mengetahui bobot per plot pipilan kering jagung. 
19. Potensi hasil  
Potensi hasil dapat diukur dengan menggunakan data bobot tongkol per plot, 
kadar air, rendemen biji dan luas plot. Nilai kadar air yang digunakan adalah 
nilai kadar air potensial sebesar 15%. Potensi hasil dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut (Febriana, Yustiana dan Sutopo, 2018): 
Potensi hasil (ton/ha) = (𝒂 (
(𝟏𝟎𝟎−𝒃)
(𝟏𝟎𝟎−𝟏𝟓)








a  : Bobot tongkol per plot saat panen (kg/plot); 
b : Kadar air biji (%); 
c : Rendemen biji (%); 
d : Luas plot (m2) 
20. Penyakit Bulai (%)  
Penyakit bulai diamati ketika tanaman masuk umur 30 hari setelah tanam, 
dengan cara mengamati tanaman yang terkena penyakit bulai pada setiap 
plotnya dan kemudian dinisbahkan dengan jumlah tanaman normal yang 
berada pada plot yang sama. 
Rumus: 
Sb  : Persentase tanaman terserang penyakit bulai per plot  
n   : Jumlah tanaman terserang penyakit bulai per plot  
N  : Jumlah tanaman awal per plot  
Hasil perhitungan dari intensitas serangan penyakit bulai tersebut ditentukan 
sesuai beberapa tingkat ketahanan menurut Pajirin et, all (2013). Sebagai 
berikut (Tabel 2): 
Tabel 4. Kategori Tingkat Ketahanan  
Ktegori Ketahanan Persentase Tingkat Ketahanan 
Sangat Tahan  0-5% 
Tahan  >5-20% 
Agak Tahan  >20-40% 
Rentan >40-60% 





3.6 Analisis Data 
Seluruh data yang diperoleh selanjutnya dianalisis ragam ANOVA 
menggunakan uji F pada taraf 5 %. Seluruh data yang diperoleh selanjutnya 
dianalisis ragam menggunakan uji F pada taraf 5 % yang bertujuan untuk 
mengetahui terdapat adanya pengaruh nyata atau tidak terhadap percobaan yang 
dilakukan. 










Perlakuan p-1 JKp KTp KTp/Ktu 
Ulangan  u-1 Jku Ktu KTu/Ktg 
Galat  (p-1)(u-1) JKg KTg  
Total  (p.u)-1 Jkt   
Jika hasil analisis ragam tersebut menyatakan terdapat pengaruh yang nyata 
maka dilanjutkan dengna menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) atau Honestly 
Significance Diffirence (HSD). Uji beda nyata dilakukan untuk menguji perbedaan 






4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1 Hasil  
4.1.1 Hasil Rekapitulasi  
Berdasarkan hasil rekapitulasi analisis ragam pada taraf 5% terdapat beberapa 
variabel yang diketahui memiliki nilai yang berbeda nyata atau yang tidak berbeda 
nyata pada variabel seperti waktu berbunga jantan, waktu berbunga betina, tinggi 
tanaman, tinggi letak tongkol, diameter batang, jumlah daun, jumlah tongkol, bobot 
segar tajuk, bobot tongkol per plot, bobot basah sampel, bobot kerning sampel, 
waktu masak fisiologis, panjang tongkol, jumlah baris per tongkol, jumlah biji 
perbaris, kadar air, bobot pipilan kering, potensi hasil. 
Tabel 6. Hasil Rekapitulasi  
No. Variabel Analisis Ragam 
1 Waktu Berbunga Jantan tn 
2 Waktu Berbunga Betina tn 
3 Tinggi Tanaman  ** 
4 Tinggi Letak Tongkol tn 
5 Diameter Batang ** 
6 Jumlah Daun tn 
7 Jumlah Tongkol tn 
8 Bobot Segar Tajuk per Plot * 
9 Bobot Tongkol per Plot  ** 
10 Bobot Segar Sampel  tn 
11 Bobot Kering Sampel tn 
12 Waktu Masak Fisiologis tn 
13 Panjang Tongkol ** 
14 Diameter Tongkol ** 
15 Jumlah Baris Per Tongkol ** 
16 Jumlah Biji Per Baris ** 
17 Kadar Air  ** 
18 Bobot pipilan Kering Per Plot  ** 
19 Potensi Hasil ** 
Keterangan: Keterangan: tn = Tidak Nyata, * = Nyata pada taraf (α = 0,05), ** = Nyata pada taraf 
(α = 0,01),  
4.1.2 Waktu berbunga jantan, waktu berbunga betina dan umur masak fisiologis  
Berdasarkan hasil analisis ragam waktu berbunga jantan, waktu berbunga 
betina dan umur masak fisiologis menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata, 
untuk waktu berbunga jantan berkisar antara 53-54 hari setelah tanam, kemudian 





sedangkan nilai rata-rata umur masak fisiologis tercepat berikisar antara 95-97 hari 
setelah tanam.  
4.1.3 Tinggi tanaman  
Berdasarkan hasil analisis ragam diperoleh hasil yang berbeda nyata diantara 
12 perlakuan terhadap variabel tinggi tanaman. Berikut merupakan nilai rerata 
tinggi tanaman yang disajikan pada Tabel 7.  
Tabel 7. Rerata tinggi tanaman (cm) dari 10 hibrida dan 2 varietas pembanding 
Kode Hibrida Rerata Tinggi Tanaman (cm) 
B1 228,67 cd 
B2 227,67 bcd 
B3 214,73 abcd 
B4 199,33 a 
B5 215,66 abcd 
B6 213,33 abc 
B7 224 abcd 
B8 229 cd 
B9 225 bcd 
B10 239,66 d 
B11 (BISI 228) 221,33 abcd 
B12 (PERTIWI 3) 202,66 ab 
Nilai BNJ 25,28 
Keterangan:  angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada     
  uji beda nyata jujur. 
 
Berdasarkan tabel 7 yang menunjukkan nilai hasil analisis ragam yang 
berbeda nyata, dimana hibrida harapan B1, dan B8 memiliki nilai yang berbeda 
nyata lebih besar dengan hibrida harapan B4 dan varietas pembanding PERTIWI 3, 
sedangkan hibrida harapan B10 memiliki nilai yang berbeda nyata lebih besar 
dengan hibrida harapan B4, B6 dan dengan varietas pembanding PERTIWI 3, akan 
tetapi hibrida harapan B1, B4 dan B10 memiliki nilai yang tidak berbeda nyata atau 
sama dengan hibrida harapan (B2, B3, B4, B5, B6, B7, B9) dan dengan varietas 
pembanding BISI 228.  
4.1.4 Tinggi letak tongkol (cm) 
Berdasarkan hasil analisis ragam pada taraf 5% menunjukkan hasil yang tidak 






4.1.5 Diameter batang  
Analisis ragam rerata diameter batang jagung menungjukkan hasil yang 
berbeda nyata pada beberapa perlakuan. Berikut merupakan nilai rerata diameter 
batang yang disajikan pada Tabel 8. 
Tabel 8. Rerata diameter batang tanaman jagung (cm) dari 10 hibrida dan 2 
varietas pembanding 
Kode Hibrida Rerata Diameter Batang (cm) 
B1 2,32 ab 
B2 2,29 ab 
B3 2,60 b 
B4 2,56 b 
B5 2,31 ab 
B6 2,34 ab 
B7 2,30 ab 
B8 2,66 b 
B9 2,41 ab 
B10 2,69 b 
B11 (BISI 228) 2,28 ab 
B12 (PERTIWI 3) 2,02 a 
Nilai BNJ           0,51 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak    berbeda nyata 
 pada uji beda nyata jujur.  
Berdasarkan tabel 8 menunjukkan nilai hasil analisis ragam yang berbeda 
nyata pada beberapa hibrida harapan dengan varietas pembanding. Hibrida harapan 
tersebut yaitu hibrida harapan B3, B4, B8 dan B10 yang memiliki nilai berbeda 
nyata lebih besar dengan varietas pembanding PERTIWI 3, akan tetapi hirbrida 
harapan B3, B4, B8 dan B10 memiliki nilai yang tidak berbeda nyata atau sama 
dengan hibrida harapan lainnya seperti hibrida harapan B1, B2, B5, B6, B7, B9, 
dan dengan varietas pembanding BISI 228. 
4.1.6 Jumlah daun dan jumlah tongkol  
Berdasarkan hasil analisis ragam pada variabel jumlah daun dan jumlah 
tongkol menunjukkan nilai rerata yang tidak berbeda nyata artinya memiliki nilai 
yang sama. Jumlah daun pada semua perlakuan menunjukkan nilai rerata 11-13 
helai daun yang muncul pada tanaman jagung, Sedangkan untuk jumlah tongkol 
pada setiap tanaman memiliki nilai rata-rata jumlah 1 tongkol per tanaman jagung.  
4.1.7 Bobot segar tajuk (kg/plot) 
Berdasarkan hasil analisi ragam berat segar tajuk per plot menunjukkan nilai 





Tabel 9. Rerata bobot segar tajuk atau biomassa tanaman jagung (kg/plot) dari 10 
hibrida dan 2 varietas pembanding 
Kode Hibrida Rerata bobot segar tajuk (kg/plot) 
B1 23,98 ab 
B2 23,69 ab 
B3 21,98 ab 
B4 21,25 ab 
B5 22,23 ab 
B6 22,15 ab 
B7 26,08 b 
B8 23,50 ab 
B9 21,37 ab 
B10 26,80 b 
B11 (BISI 228) 21,68 ab 
B12 (PERTIWI 3) 17,34 a 
Nilai BNJ 7,42 
Keterangan:   angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada 
uji beda nyata jujur.  
 
Berdasarkan tabel 9 yang menunjukkan nilai hasil analisis ragam yang 
berbeda nyata dengan rerata bobot segar tajuk berkisar antara 17,34 – 26,72 kg/plot. 
Dimana hibrida harapan B7 dan B10 yang memiliki nilai berbeda nyata lebih besar 
dengan varietas pembanding PERTIWI 3, akan tetapi hibrida harapan B7 dan B10 
memiliki nilai yang tidak berbeda nyata dengan hibrida harapan lainnya seperti 
pada hibridaharapan B1, B2, B3, B4, B5, B6, B8, B9, dan varietas pembanding 
BISI 228. 
4.1.8 Bobot tongkol per plot (berkelobot) (kg) 
Berdasarkan hasil analisi ragam berat segar tajuk per plot menunjukkan nilai 






Tabel 10. Rerata bobot tongkol per plot (Kg/plot) dari 10 hibrida harapan dan 2 
varietas pembanding  
Kode Hibrida Bobot tongkol per plot (kg) 
B1 8,24 ab 
B2 8,76 ab 
B3 8,53 ab 
B4 8,83 ab 
B5 7,89 ab 
B6 7,99 ab 
B7 10,15 b 
B8 10,01 ab 
B9 8,03 ab 
B10 9,34 ab 
BISI 228 8,70 ab 
PERTIWI 3 7,39 a 
Nilai BNJ 2,66 
Keterangan:   angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada 
uji beda nyata jujur.  
Berdasarkan tabel 10 yang menunjukkan nilai hasil analisis ragam yang 
berbeda nyata dengan rerata bobot tongkol per plot berkisar antara 7,39 – 10,15 
kg/plot, dimana untuk berat hibrida harapan B7 menunjukkan nilai yang berbeda 
nyata lebih besar dengan varietas pembanding PERTIWI 3, akan tetapi hibrida 
harapan B7 juga memiliki nilai yang tidak berbeda nyata atau sama dengan hibrida 
harapan lainnya seperti pada hibrida harapan B1, B2, B3, B4, B5, B6, B8, B9, B10 
dan varietas pembanding BISI 228. 
4.1.9 Bobot basah dan bobot kering tanaman sampel (g) 
Berdasarkan variabel berat basah dan berat kering sampel menunjukkan hasil 
nilai analisis yang tidak berbeda nyata pada uji F, dimana untuk nilai rerata berat 
basah berkisar antara 514 -758,17 g. Kemudian untuk berat kering menunjukkan 
nilai rerata hasil berkisar antara 192,03 – 263,73 g. 
4.1.10 Panjang tongkol 
Nilai rata-rata panjang tongkol 10 hirbida harapan dan 2 varietas 





Tabel 11. Rerata Panjang Tongkol (cm) dari 10 hibrida dan 2 varietas pembanding 
Kode Hibrida Panjang Tongkol (cm) 
B1 15,13 a 
B2 17,74 ab 
B3 16,24 ab 
B4 17,36 ab 
B5 15,40 a 
B6 16,83 ab 
B7 15,97 ab 
B8 18,52 b 
B9 16,10 ab 
B10 18,43 b 
BISI 228 18,33 b 
PERTIWI 3 16,00 ab 
Nilai BNJ 2,74 
Keterangan:   angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada 
uji beda nyata jujur.  
Tabel 11 menunjukkan hasil nila rata-rata panjang tongkol pada 10 hibrida 
harapan dan 2 varietas pembanding, dimana hibrida harapan B8, B10 dan varietas 
pembanding BISI 228 memiliki nilai yang berbeda nyata lebih besar dengan hibrida 
harapan B1 dan B5. Akan tetapi hibrida harapan B8, B10 dan varietas pembanding 
BISI 228 memiliki nilai yang tidak berbeda nyata atau sama dengan hibrida harapan 
B2, B3, B4, B6, B7, B9 dan varietas pembanding PERTIWI 3. 
4.1.11 Diameter tongkol 
Nilai rata-rata diameter tongkol pada 10 hirbida harapan dan 2 varietas 





Tabel 12. Rerata diameter tongkol jagung (cm) dari 10 hibrida dan 2 varietas  
pembanding 
Kode Hibrida Diameter Tongkol (cm) 
B1 4,43 a 
B2 4,52 a 
B3 4,81 abc 
B4 4,66 abc 
B5 4,63 ab 
B6 4,56 a 
B7 4,66 abc 
B8 5,02 bc 
B9 4,70 abc 
B10 4,62 ab 
BISI 228 4,61 ab 
PERTIWI 3 5,07 c 
Nilai BNJ 0,42 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak    berbeda nyata 
 pada uji beda nyata jujur.  
Diameter tongkol menunjukkan nilai rata-rata hasil analisis ragam yang 
berbeda nyata antara hibrida harapan dan varietas pembanding. Dimana hibrida 
harapan B8 memiliki nilai yang berbeda nyata lebih besar dengan hibrida harapan 
B1, B2, dan B6, akan tetapi hibrida harapan B8 memiliki nilai yang tidak berbeda 
nyata atau sama dengan hibrida harapan B3, B4, B5, B7, B9, B10, dan dengan 
varietas pembanding BISI 228 dan PERTIWI 3. Sedangkan untuk nilai varietas 
pembanding PERTIWI 3 memiliki nilai yang berbeda nyata lebih besar dengan 
hibrida harapan B1, B2, B5, B6, B10 dan varietas pembanding BISI 228. 
4.1.12 Jumlah baris per tongkol  
Nilai jumlah baris per tongkol menunjukkan nilai rata-rata hasil yang 









Tabel 13. Rerata jumlah baris per tongkol dari 10 hibrida dan 2 varietas  
pembanding 
Kode Hibrida Jumlah Baris Per Tongkol 
B1 16,27 ab 
B2 17,73 bc 
B3 17,47 abc 
B4 17,87 bc 
B5 17,20 abc 
B6 17,60 abc 
B7 17,73 bc 
B8 18,80 c 
B9 16,67 ab 
B10 16,53 ab 
BISI 228 16,67 ab 
PERTIWI 3 15,60 a 
Nilai BNJ 2,12 
Keterangan:  angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
  pada uji beda nyata jujur.  
Tabel 13 menunjukkan nilai rata-rata jumlah baris per tongkol yang berbeda 
nyata, dimana hibrida harapan B8 memiliki nilai yang berbeda nyata lebih besar 
dengan hibrida harapan B1, B9, B10, dan varietas pembanding BISI 228 dan 
PERTIWI 3, akan tetapi hibrida harapan B8 juga memiliki nilai yang tidak berbeda 
nyata atau sama dengan hibrida harapan B2, B3, B4, B5, B6, dan B7. Sedangkan 
untuk hibrida harapan B2, B4, dan B7 memiliki nilai yang berbeda nyata lebih besar 
terhadap varietas pembanding PERTIWI 3.  
4.1.13 Jumlah biji per baris  
Nilai jumlah biji per baris menunjukkan nilai rata-rata hasil yang berbeda 






Tabel 14. Rerata nilai jumlah biji per baris dari 10 hibrida dan 2 varietas 
pembanding 
Kode Hibrida Jumlah Biji Per Baris  
B1 28,26 a 
B2 32,93 bcde 
B3 31,53 abcd 
B4 33,53 cde 
B5 28,46 ab 
B6 30,80 abc 
B7 31,73 abcd 
B8 34,46 cde 
B9 33,46 cde 
B10 37,26 e 
BISI 228 35,66 de 
PERTIWI 3 28,73 ab 
Nilai BNJ 4,6 
Keterangan:  angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada 
  uji beda nyata jujur.  
Nilai jumlah biji per baris juga menunjukkan nilai rata-rata hasil yang berbeda 
nyata, dimana untuk hirbrida harapan B10 memiliki nilai yang berbeda nyata lebih 
besar dengan hibrida harapan B1, B3, B5, B6, B7 dan varietas pembanding 
PERTIWI 3, akan tetapi untuk hibrida harapan B10 juga memiliki nilai yang tidak 
berbeda nyata atau sama dengan hibrida harapan B2, B4, B8, B9, dan varietas 
pembanding BISI 228.  
4.1.14 Kadar Air (%) 
Nilai kadar air menunjukkan hasil nilai rata-rata yang berbeda nyata pada 
10 hibrida harapan dan varietas pembanding BISI 228 dan PERTIWI 3. Nilai 









Tabel 15. Rerata nilai kadar air (%) dari 10 hibrida dan 2 varietas pembanding 
Kode Hibrida Kadar Air (%) 
B1 12,83 ab 
B2 13,36 abcd 
B3 13,20 abc 
B4 13,71 abcd 
B5 13,90 abcd 
B6 14,03 abcd 
B7 14,93 d 
B8 14,45 bcd 
B9 14,65 cd 
B10 13,93 abcd 
BISI 228 14,63 cd 
PERTIWI 3 12,71 a 
Nilai BNJ 1,67 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak    berbeda nyata 
 pada uji beda nyata jujur.  
Tabel 15 menunjukkan nilai rata-rata hasil analisis ragam yang berbeda 
nyata, dimana untuk hibrida harapan B7 memiliki nilia yang berbeda nyata lebih 
besar dengan hibrida harapan B1, B3 dan varietas pembanding PERTIWI 3, akan 
tetapi hibrida harapan B7 juga memiliki nilai yang tidak berbeda nyata atau sama 
dengan hibrida harapan B2, B4, B5, B6, B8, B9, B10 dan varietas pembanding BISI 
228. Selain itu masih terdapat juga hibrida harapan yang memiliki nilai berbeda 
nyata dengan hibrida harapan dan varietas pembanding yaitu pada hibrida harapan 
B9 yang memiliki nilai berbeda nyata dengan hibrida harapan B1 dan varietas 
pembanding PERTIWI 3.   
4.3.1.1 Bobot pipilan kering per plot  
Nilai bobot tongkol per plot menunjukkan nilai rata-rata hasil yang berbeda 












Tabel 16. Rerata bobot pipilan kering per plot (Kg/plot) dari 10 hibrida harapan dan 
2 varietas pembanding  
Kode Hibrida Bobot Per Plot (Kg) 
B1 2,73 a 
B2 3,21 abc 
B3 3,23 abc 
B4 3,23 abc 
B5 2,72 a 
B6 3,10 ab 
B7 4,28 bc 
B8 4,08 abc 
B9 4,68 c 
B10 4,10 abc 
BISI 228 2,56 a 
PERTIWI 3 2,61 a 
Nilai BNJ 1,54 
Keterangan:  angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata    pada 
uji beda nyata jujur.  
Nilai rata-rata bobot pipilan kering per plot (kg/plot) diperoleh nilai yang 
berbeda nyata, dimana hibrida harapan B9 memiliki nilai yang berbeda nyata lebih 
besar dengan hibrida harapan B1, B5, B6, dan kedua varietas pembanding yaitu 
BISI 228 dan PERTIWI 3. Selain itu hibrida harapan B9 juga memiliki nilai yang 
tidak berbeda nyata atau sama dengan hibrida harapan lainnya yaitu B2, B3, B4, 
B7, B8, dan B10.  
4.1.15 Potensi hasil (Ton/Ha) 
Berdasarkan hasil analisis ragam pada taraf 5% menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata potensi hasil (Ton/ha) bobot segar tajuk (ton/ha) dan pipilan biji kering 
(ton/ha) berbeda nyata dengan varietas pembanding. Nilai rata-rata tersebut 









Tabel 17. Rerata Potensi hasil bobot segar tajuk (Ton/ha) dari 10 hibrida dan 2 
varietas pembanding 
Kode Hibrida Potensi Hasil (Ton/ha) 
B1 41,00 ab 
B2 40,50 ab 
B3 37,58 ab 
B4 36,32 ab 
B5 38,00 ab 
B6 37,86 ab 
B7 44,59 b 
B8 40,17 ab 
B9 36,52 ab 
B10 45,83 b 
BISI 228 37,07 ab 
PERTIWI 3 29,65 a 
Nilai BNJ 12,69 
Keterangan:      angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak    berbeda nyata 
pada uji beda nyata jujur.  
 Berdasarkan analisis ragam pada Tabel 17 terhadap potensi hasil bobot 
segar tajuk sebagai biomassa silase menunjukkan hasil yang berbeda nyata, dimana  
Hibrida harapan B7 dan B10 memiliki nilai yang berbeda nyata lebih besar 
dibandingkan dengan varietas pembanding PERTIWI 3, akan tetapi hibrida harapan 
B7 dan B10 juga memiliki nilai yang tidak berbeda nyata atau sama dengan hibrida 























Tabel 18. Rerata potensi hasil pipilan biji kering (Ton/ha) dari 10 hibrida harapan 
dan 2 varietas pembanding 
Kode Hibrida Potensi Hasil (Ton/ha) 
B1 4,79 abc 
B2 5,60 abcd 
B3 5,64 abcd 
B4 5,61 abcd 
B5 4,71 abc 
B6 5,36 abc 
B7 7,32 cd 
B8 7,03 abcd 
B9 8,04 d 
B10 7,10 bcd 
BISI 228 4,40 a 
PERTIWI 3 4,60 ab 
Nilai BNJ 2,66 
Keterangan:      angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak    berbeda nyata 
pada uji beda nyata jujur.  
Tabel 18 menunjukkan nilai rata-rata potensi hasil pipilan biji kering yang 
berbeda nyata, dimana pada hibrida harapan B9 memiliki nilai yang berbeda nyata 
lebih besar dibandingkan dengan varietas pembanding BISI 229 dan PERTIWI 3, 
maupun hibrida harapan lainnya seperti B1, B5, dan B6. Selain itu hibrida harapan 
B9 juga memiliki nilai yang tidak berbeda nyata atau sama dengan hibrida harapan 
B2, B3, B4, B7, B8, dan B10. Hibrida harapan B7 yang juga memiliki nilai yang 
berbeda nyata lebih besar dengan kedua varietas pembanding BISI 228 dan 
PERTIWI 3.  
4.1.16 Intensitas Serangan Penyakit Bulai 
Berdasarkan intensitas serangan penyakit bulai yang ditunjukkan pada tabel 
12 memiliki ketahanan penyakit yang beragam dari varietas pembadning dan 









Intensitas Penyakit Bulai  
IP % Kategori  
B1 6,39 Tahan 
B2 3,71 Sangat Tahan 
B3 14,90 Tahan 
B4 7,49 Tahan 
B5 3,43 Sangat Tahan 
B6 1,94 Sangat Tahan 
B7 7,24 Tahan 
B8 7,88 Tahan 
B9 9,17 Tahan 
B10 2,04 Sangat Tahan 
BISI 228 9,87 Tahan 
PERTIWI 3 28,07 Agak Tahan 
Keterangan: IP ; Intesitas Penyakit, 0-5% (Sangat Tahan); >5-20% (Tahan); >20-40% (Agak 
Tahan); >40-60% (Rentan); >60-100% (Sangat Rentan)  
Tabel 19 menunjukkan hasil intensitas serangan penyakit bulai dari semua 
perlakuan memberikan hasil yang baik, akan tetapi masih dapat dibedakan 
berdasarkan kategori ketahanan yang telah ada. Kategori tersebut deibedakan 
menjadi 5 kategori yaitu sangat tahan, tahan, agak tahan, rentan dan sangat rentan. 
Hasil diatas menunjukkan bahwa terdapat hibirda harapan yang memiliki kategori 
yang sangat tahan yang terdapat pada hibrida harapan B2, B5, B6, dan B10 dengan 
nilai IP (%) berkisar 0-5% sedangkan untuk kategori yang agak tahan terdapat pada 
varietas pembanding PERTIWI 3 yang menunjukkan nilai IP (%) sebesar 28,07 
yang menunjukkan bahwa nilai tersbut termasuk kedalam kategori agak tahan. 
Selain itu untuk hibrida harapan lainnya dan varietas pembanding BISI 228 masih 
termasuk kedalam kategori yang sama yaitu kategori tahan dengan nilai IP (%) 











4.1.17 Rekapitulasi kelebihan hibrida harapan dengan varietas pembanding 
Berikut merupakan hasil rekapitulasi kelebihan yang dapat ditunjukkan pada masing-masing variabel dengan varietas pembanding 
yang ditunjukkan pada Tabel 20.  
Tabel 20. Rekapitulasi kelebihan hibrida harapan dengan varietas pembanding  
Keterangan; B : Bisi 228, P : Pertiwi 3, TT : Tinggi Tanaman, DB : Diameter Batang, BST : Bobot Segar Tajuk, BT : Bobot tongkol, PT : Panjang 
Tongkol, DT : Diameter Tongkol, JBT : Jumlah Baris per Tongkol, JBB : Jumlah Biji per Baris, KA : Kadar Air, BPK : Bobot Pipilan Kering, 
PHBS : Potensi Hasil Bobot Segar, PHBK : Potensi Hasil Bobot Biji Pipilan Kering, - : menunjukkan bahwa hibrida harapan memiliki nilai 
yang berbeda nyata lebih kecil dengan varietas pembanding, * : menunjukkan bahwa hibrida harapan memiliki nilai yang sama dengan 





TT DB BST BT PT DT JBT JBB KA BPK PHBS PHBK 
B P B P B P B P B P B P B P B P B P B P B P B P 
B1 * + * * * * * * - * * - * * - * - * * * * * * * 
B2 * * * * * * * * * * * - * + * * * * * * * * * * 
B3 * * * + * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * 
B4 * * * + * * * * * * * * * + * + * * * * * * * * 
B5 * * * * * * * * - * * - * * - * * * * * * * * * 
B6 * * * * * * * * * * * - * * - * * * * * * * * * 
B7 * * * * * + + + * * * * * + * * * + + + * + + + 
B8 * + * + * * * * * * * * + + * + * + * * * * * * 
B9 * * * * * * * * * * * * * * * + * + + + * * + + 





Dari hasil rekapitulasi tabel 20 menunjukkan bahwa, terdapat 3 hibrida 
harapan yang paling banyak memiliki keunggulan dibandingkan dengan varietas 
BISI 228. Hibrida harapan tersebut adalah B7, B9, B10, dengan keunggulan di 
bobot pipilan kering, dan potensi hasil. Kecuali B7 dan B10 terdapat tambahan 
keunggulan pada bobot tongkol segar dan bobot segar tajuk. Selain itu hibrida 
harapan yang memiliki nila sama dengan varietas pembanding BISI 228 terdapat 
pada B2, B3, B4 terhadap semua variabel. Sedangkan hibrida harapan yang 
memiliki nilai lebih kecil dari varietas pembanding BISI 228 terdapat pada hibrida 
harapan, B1, B5, B6 terhadap variabel panjang tongkol dan jumlah baris per biji. 
Kecuali untuk B6 hanya pada variabel jumlah biji per baris.  
Hibrida harapan yang memiliki paling banyak keunggulan dibandingkan 
dengan varietas PERTIWI 3 terdapat pada hibrida harapan B7, dan B9. Dengan 
keunggulan jumlah baris per tongkol, jumlah biji per baris, kadar air, bobot pipilan 
kering, potensi hasil. Kecuali untuk B7 terdapat tambahan keunggulan pada 
variabel bobot tongkol segar dan bobot segar tajuk. Sedangkan untuk diameter 
tongkol pada hibrida harapan B1, B2, B5, B6, B10, memiliki nilai yang lebih kecil 






4.2 PEMBAHASAN  
4.2.1 Potensi hasil bobot segar tajuk sebagai bahan baku silase   
Sebelum pelepasan varietas hibrida terdapat beberapa tahapan agar varietas 
tersebut dapat dilepas, salah satunya adalah uji daya hasil yang bertujuan untuk 
mengetahui potensi hasil dan memilih beberapa hibrida harapan yang memiliki 
keunggulan yang lebih dari varietas yang sudah ada. Dalam kegiatan uji daya hasil 
perlu diketahui deskripsi pertumbuhan tanaman dari awal sampai akhir agar bisa 
menunjukkan kelebihannya dibandingkan dengan varietas yang sudah ada. 
Keunggulan tersebut dapat dilihat pada komponen hasil yang diamati, berupa waktu 
berbunga jantan, waktu berbunga betina, waktu masak fisiologis, tinggi tanaman, 
tinggi letak tongkol, diameter batang, jumlah daun, jumlah tongkol, bobot segar 
tajuk, bobot tongkol per plot, bobot basah sampel, bobot kering sampel, diameter 
tongkol, jumlah baris per tongkol, jumlah biji per baris, kadar air, dan yang terkahir 
adalah hasil. Semua variabel yang terdapat pada komponen hasil akan 
mempengaruhi potensi hasil pada tanaman jagung. Seperti waktu berbunga jantan, 
waktu berbunga betina dan masak fisiologis akan mempengaruhi umur tanaman 
yang nantinya tanaman tersebut akan masuk kedalam tanaman berumur pendek, 
medium atau berumur panjang. Menurut Azrai (2013), umur berbunga jantan, umur 
berbunga betina perlu diketahui untuk menentukan umur panen, sehingga tanaman 
tersbut nantinya bisa diketahui apakah termasuk kedalam tanaman umur genjah 
(75-95 hari), umur sedang (95-120 hari) dan umur panjang (>120 hari). Menurut 
Amzeri et al. (2018) bahwa umur berbunga akan mempengaruhi pada umur panen 
tanaman jagung, karena umur berbunga akan berkorelasi positif dengan umur panen 
tanaman.   
Berdasarkan hasil yang telah didapatkan bahwa hibrida harapan yang dapat 
dipilih berdasarkan hasil rekapitulasi pada Tabel 20 terdapat pada hibrida harapan 
B7 dan B10, hal ini dapat dibuktikan dari kelebihan tinggi tanaman, bobot tongkol 
per plot, variabel bobot segar tajuk dan potensi hasil yang berbeda nyata lebih tinggi 
dibandingkan dengan varietas pembanding (PERTIWI 3). Potensi hasil bobot segar 
tajuk jagung sebagai bahan baku silase sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan 
genetik tanaman itu sendiri, kondisi yang dimaksud bisa terjadi akibat dari serangan 





perkembangan tanaman seperti pembentukan tongkol atau terkait dengan ketahanan 
tanaman tersebut. Hal ini sesuai dengan Nurwidyaningsih et al. (2017) bahwa 
perbedaan bobot segar tajuk dipengaruhi oleh adanya faktor genetik dan 
lingkungan. Suatu gen akan menunjukkan penanampilan yang berbeda tergantung 
dengan kondisi lingkungan, agar tanaman tersebut dapat beradaptasi. Selain itu 
bobot segar tajuk dipengaruhi oleh bagian tanaman lainnya, seperti tinggi tanaman, 
diameter batang, jumlah daun, jumlah tongkol, dan bobot tongkol yang merupakan 
komponen hasil untuk silase, semakin tinggi tanaman maka pada saat dipanen 
hijaun (silase) akan menambah berat biomassa, meskipun pada hibrida harapan B1 
juga memiliki nilai yang berbeda nyata pada tinggi tanaman akan tetapi tidak 
mempengaruhi bobot segar tanaman, hal ini mungkin bisa disebabkan karena 
beberapa tanaman yang tidak tumbuh normal sehingga bisa mempengaruhi populasi 
tanaman. Selain tinggi tanaman, diameter batang juga mempengaruhi dalam 
ketahanan tanaman terhadap rebah batang semakin besar diameter batang maka 
dapat memperkokoh tanaman meskipun tanaman tersebut tumbuh tinggi. Menurut 
Nurwidyaningsih et al. (2017) tinggi tanaman yang ideal berkisar antara 1–3 m 
yang dapat dipertimbangkan untuk mendapatkan hasil yang optimal. Meskipun 
untuk jumlah daun dan jumlah tongkol dari hasil analisis ragam tidak menunjukkan 
hasil yang berbeda nyata akan tetapi daun jagung dan tongkol merupakan 
kebutuhan dasar sebagai bahan baku silase segar karena pada umumnya bagian 
batang, daun dan tongkol jagung segar masih banyak mengandung protein yang 
dibutuhkan oleh ternak. Terutama untuk tongkol jagung yang memiliki kandungan 
susu yang paling tinggi diantara bagian tanaman jagung lainnya. Hal ini sangat 
dibutuhkan untuk ternak yang diambil kebutuhan susunya seperti sapi perah. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Leu et al. 
(2009), bahwa bagian tanaman jagung yang banyak mengandung suplemen protein 
terdapat pada bagian batang, daun, klobot dan tongkol jagung (biji jagung yang 
masih muda), bagian tanaman tersebut sangat dibutuhkan untuk sapi dewasa atau 
sapi yang sedang mengandung. Menurut pendapat lainnya seperti McCutcheon dan 
Samples (2002) Sekitar 50 persen dari total berat tanaman jagung merupakan sisa 
tanaman setelah panen. Sisa tersebut terdiri dari batang, daun, dan tongkol. Batang 





mengandung banyak kadar air dan merupakan setengah dari berat bahan kering. 
Menurut Sariubang dan Hemiwati (2011) bahwa kontribusi bagian tanaman 
terhadap bobot biomassa segar adalah bagian batang yang memiliki proporsi utama, 
kemudian tongkol, dan daun dengan ukuran masing-masing proporsi sebesar 40-51 
% bagian batang, 32-40 % bagian tongkol, dan 17-20 % pada bagian daun.  
Kontribusi bagian tanaman sangat berpengaruh terhadap berat segar tajuk, 
Apabila bagian tanaman tumbuh dengan baik dan memiliki ukuran dan jumlah yang 
besar maka akan menambah berat segar tajuk tanaman. Hal ini bisa disebabkan 
karena kandungan unsur hara dalam tanah dan kondisi lahan mapun cuaca yang 
kurang mendukung. Permasalahan ini sesuai dengan keadaan dilapang karena 
waktu penanaman dilakukan pada musim kemarau dan pada tanam kering yang bisa 
menyebabkan tanaman kekurangan air. Menurut Rasyid et al. (2010) bahwa air 
yang cukup akan mendukung peningkatan produksi tanaman baegitu pula 
sebaliknya apabila rendahnya jumlah air akan menyebabkan terbatasnya 
perkembangan akar sehingga mengganggu penyerapan unsur hara pada tanaman, 
selain itu apabila kebutuhan air tidak terpenuhi pada masa generatif maka akan 
menyebabkan penurunan produksi. Apabila tanaman jagung mengalami defisit air 
maka translokasi fotosintat ke tongkol terutama biji akan terhambat sehingga 
menyebabkan berat tongkol tidak maksimal. Oleh sebab itu dari keseluruhan 
variabel dapat dipertimbangkan bahwa hibrida harapan yang dapat dilepas dan 
digunakan untuk kebutuhan biomasa segar (silase) terutama adalah variabel bobot 
segar tajuk dan bobot tongkol adalah hibirida harapan B7 dan B10. 
4.2.2 Potensi hasil bobot pipilan biji kering 
Hasil rekapitulasi pada tabel 20 menunjukkan bahwa terdapat beberapa 
hibrida harapan yang dapat terpilih berdasarkan beberapa variabel seperti panjang 
tongkol, diameter tongkol, jumlah baris per biji, jumlah biji per baris, kadar air, 
bobot pipilan kering per plot dan potensi hasil yang sudah dikonversikan menjadi 
ton/ha. hibrida harapan tersbut adalah hibrida harapan B7 dan B9. Penyebab kedua 
varietas pembanding memiliki nilai terendah dikarenakan jumlah populasi yang 
sedikit, hal ini disebabkan oleh penyakit bulai yang membuat tanaman mati 
terutama untuk varietas PERTIWI 3, selain itu penyebab lainnya adalah pengisian 





tongkol menjadi abnormal dan membuat bobot pipilan kering menjadi rendah. 
Variabel bobot pipilan biji kering per plot akan menjadi penentu seberapa besar 
potensi hasil yang didapatkan jika dikonversikan menjadi ton per ha. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sitepu dan Adiwirman. (2017), bahwa 
bobot tongkol atau bobot pipilan biji kering akan mempengaruhi produksi jagung 
karena semakin besar bobot pipilan kering yang dimiliki, maka akan semakin besar 
juga produksi jagung tersebut.  
Bobot pipilan kering ditentukan juga oleh kontribusi bagian tanaman seperti 
panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah baris per tongkol dan jumlah biji per 
baris. Tongkol yang panjang dan diameter yang besar serta tongkol tersebut terisi 
penuh maka akan memungkinkan untuk meningkatkan potensi hasil dimana akan 
mempengaruhi berat dan jumlah biji pada jagung. Menurut Robi’in (2009) panjang 
dan diameter tongkol pada jagung akan berkaitan dengan rendemen hasil. Apabila 
tongkol jagung memiliki rata-rata panjang tongkol yang lebih dibandingkan dengan 
varietas pembanding atau hibrida lainnya, maka hibrida harapan atau varietas 
tersebut akan memberikan peluang hasil yang lebih tinggi. Begitu juga dengan 
diameter tongkol suatu hibrida harapan atau suatu varietas lebih besar dan janggel 
berukuran kecil maka hibrida harapan tersebut memiliki rendemen hasil yang 
tinggi. Selain itu panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah baris dan jumlah biji 
per baris akan berkorelasi positif. Menurut pendapat Haryati dan Permadi (2015) 
bahwa jumlah baris per tongkol dan diameter tongkol memiliki korelasi positif 
terhadap hasil jagung, begitu juga dengan panjang tongkol apabila tongkol tanaman 
jagung panjang dan terisi penuh maka jumah biji per baris juga akan semakin 
banyak sehingga akan meningkatkan potensi hasil jagung. Banyaknya jumlah baris 
per tongkol dan jumlah biji per baris ditentukan oleh faktor genetik, semakin 
banyak jumlah baris biji dan jumlah biji per baris maka akan meningkatkan potensi 
hasil yang lebih tinggi (Fitriani, 2009). 
Penentu lain terkait bobot pipilan kering dan potensi hasil pada tanaman 
jagung bisa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan, 
hal ini sesuai menurut Robi’in (2009) bahwa terdapat dua faktor utama yang 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan potensi hasil yaitu faktor genetik 





lingkungan berkaitan dengan kondisi lingkungan dimana tanaman itu tumbuh dan 
akan beradaptasi. Selain faktor tersebut kandungan kadar air akan sangat 
menentukan berat kering dan hasil tanaman jagung karena menurut Arsyad (2018) 
bahwa kadar air akan mempengaruhi berat biji jagung sehingga akan 
mempengaruhi potensi hasil, apabila kadar air semakin tinggi maka akan membuat 
berat pipilan kering juga akan menjadi lebih besar. 
4.2.3 Intensitas serangan penyakit bulai  
Intensitas serangan penyakit bulai pada tanaman jagung yang ditunjukkan 
pada tabel 19, penilaian pada tingkat serngan bulai dilakukan dengan metode 
skoring dimana hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hibida harapan dan 
varietas pembading yang memiliki tingkat ketahan yang berbeda atau sama. 
Penialain tingkat skoring dari tabel 19 mendapatkan 3 hasil yang berbeda yaitu 
sangat tahan terdapat pada hibrida harapan B2, B5, B6, dan B10, kemudian yang 
tahan ditunjukkan oleh (B1, B3, B4, B7, B8, B9 dan BISI 228), sedangkan yang 
agak tahan terdapat pada varietas PERTIWI 3. Penyakit bulai memiliki gejala 
seperti terdapat garis-garis kekuningan pada lembaran-lembaran daunnya, tanaman 
kerdil dan tongkol rusak bahkan beberapa tanaman tidak dapat berproduksi akibat 
serangan penyakit bulai (Jepson, 2008). Tingkat serangan penyakit ini akan 
menyebebkan tanaman mati dan tumbuh tidak normal yang membuat populasi 
tanaman menurun sehingga menyebabkan produksi tanaman juga akan ikut 
menurun. Hal ini sesuai menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Pakki (2017) 
bahwa apabila tanaman jagung yang memiliki ketahanan yang rendah dan mudah 
terinfeksi (terinfeksi lebih awal) oleh penyakit bulai maka akan menghasilkan 
tongkol yang tidak normal atau jumlah biji per tongkol rendah dan ukurannya lebih 
kecil. Selain itu akan menurunkan populasi tanaman apabila tanaman tersebut mati. 
Selain itu menurut Kurniawan et al. (2017) bahwa persentase tanaman yang 
terinfeksi penaykit bulai akan mempengaruhi hasil produksi. Semakin besar atau 
banyak tanaman yang terinfeksi maka maka hasil yang didapatkan akan semakin 





5. KESIMPULAN  
5.1 Kesimpulan 
Hibrida harapan B7 dan B9 mmiliki keunggulan pada potensi hasil 
biomassa sebagai bahan baku silase dan pipilan biji kering. Hibrida harapan B7 
dengan potensi hasil biomassa sbagai bahan baku silase sebesar 44,59 t ha-1 dan 
pipilan biji kering sebesar 7,32 t ha-1. Sedangkan hibrida harapan B9 dengan potensi 
hasil biomassa bahan baku silase sebesar 37,96 t ha-1 dan pipilan bijikering sebesar 
8,04 t ha-1.  
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bisa didapatkan varietas dari 
beberapa hibrida yang telah diuji, akan tetapi perlu adanya kegiatan uji lanjut dan 
uji multilokasi atau uji lainnya yang digunakan agar bisa mengetahuii lebih tepat 
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a. Jumlah baris/plot  : 6 baris/plot 
b. Jumlah tanaman/baris  : 22 lubang tanam/baris 
c. Jarak tanam   : 65 x 18 cm 
d. Jumlah benih/ lubang : 2 benih/lubang tanam
= Tanaman sampel 
= Panen Bobot Segar  





Lampiran  3. Perhitungan Kebutuhan Pupuk 
Kebutuahan pupuk NPK 1 dan 2 = 200 Kg/
10000 m2 
0,65 m2 x0,18 m2
 
               = 200 Kg/85470 tanaman  
            = 0,00234 Kg/tanaman 
            = 2,34 g/tanaman 
Kebutuhan pupuk Urea 1 dan 2 = 100 Kg/
10000 m2 
0,65 m2 x0,18 m2
 
       = 100 Kg/ 85470 tanaman 
       = 0,00117 Kg/tanaman 
       = 1,17 g/tanaman 
Kebutuhan pupuk Urea 3    = 300 Kg/
10000 m2 
0,65 m2 x0,18 m2
 
       = 300 Kg/ 85470 tanaman 
       = 0,00351 Kg/tanaman 
       = 3,51 g/tanaman 
 
  





Lampiran  4. Deskripsi Varietas Pembanding (Varietas BISI 228) 
Tanggal dilepas   : 2014 
Asal     : Persilangan antara galur murni B185 sengan  
  B129Y 
Golongan    : Hibrida silang tunggal (Single Cross) 
Umur     : Dataran endah 
  50% keluar polen  : ± 55 hari 
  50% keluar rambut  : ± 57 hari 
Masak Fisiologis   : ± 104 hst 
Batang    : Bulat-agak bulat 
Warna Batang   : Ruas batang hijau, pangkal batang hijau  
Tinggi Tanaman   : ± 195 cm 
Tinggi Tongkol   : ± 110 cm 
Daun     : Tegak, panjang dan lebar, agak bergelombang 
Warna Daun    : Hijau gelap 
Keragaman Tanaman   : Seragam 
Bentuk Malai    : Kerapatan bulir sedang, terbuka  
Warna Sekam    : Hijau kekuningan, sedikit ungu 
Warna Anthera   : Hijau kekuningan 
Warna Rambut   : Hijau kekuningan sedikit ungu 
Bentuk Tongkol   : Silindris 
Penutupan Tongkol   : Menutup tongkol dengan baik  
Tipe Biji    : Mutiara (Flint)  
Baris Biji    : Lurus 
Warna Biji    : Jingga Kemerahan 
Jumlah Baris/tongkol   : 14 - 16 baris 
Perakaran    : Kuat 
Kerebahan   : Tahan 
Bobot 1000 Biji   : ± 300 g 
Rata-rata Hasil   : 10,2 t/ha pipilan kering pada KA 15% 
Potensi Hasil    : 14,9 t/ha pipilan kering pada KA 15% 
Kandungan Karbohidrat : ± 72,5% 
Kandungan Protein   : ± 8,9% 
Kandungan Lemak  : ± 4,6% 
Ketahanan    : Tahan penyakit bulai (Peronosclerospora maydis)  
  dan penyakit hawar daun (Helmithosporium  
  maydis) serta agak tahan penytakit karat daun  
  (Puccinia polyspora)  
Keterangan    : Cocok ditanam di daerah dataran menengah.  
  Beradaptasi baik di daerah dengan tingkat  
  kesuburan optimum maupun sub optimum 
Pemulia    : Putu Darsana, Purwoko, Yustiana, Wahyu  
  Widiyanto, Kaimun, Agus H Purba 
Pengusul    : PT. BISI International Tbk 






Lampiran  5. Deskripsi Varietas Pembanding (Varietas BISI 228) 
Tanggal dilepas   : 2009 
Asal     : PW-18 x PW-26 
  PW-18 dikembangkan dari populasi Dk888 
  PW-26 dikembangkan dari populasi P4 oleh PT.  
  Agri    
  Makmur Pertiwi 
Umur     : Dalam 
  50% keluar polen  : ± 55 hari 
  50% keluar rambut  : ± 57 hari 
Masak Fisiologis   : ± 103 hari 
Batang    : Besar, kokoh, tegap 
Warna Batang   : Hijau 
Tinggi Tanaman   : ± 296 cm 
Jumlah Daun    : 14-16 helai 
Warna Daun    : Hijau tua 
Keragaman Tanaman   : Seragam 
Perakaran    : Sangat baik 
Kerebahan    : - 
Bentuk Malai    : Besar dan terbuka 
Warna Sekam    : Ungu 
Warna Anthera   : Ungu 
Warna Rambut   : Merah muda 
Tongkol    : Besar dan panjang 
Bentuk Tongkol   : Silindris 
Kedudukan Tongkol   : ± 92 cm 
Kelobot    : Menutup tongkol dengan baik (+ 98%) 
Tipe Biji    : Semi gigi kuda 
Baris Biji    : Lurus 
Warna Biji    : Jingga 
Jumlah Baris/tongkol   : 14 - 16 baris 
Bobot 1000 Biji   : ± 300 g 
Rata-rata Hasil   : 9,64 t/ha pipilan kering 
Potensi Hasil    : 13,74 t/ha pipilan kering 
Ketahanan    : Tahan bulai, karat daun dan hawar daun 
Keterangan    : Adaptasi luas, anjuran jarak tanam 75 cm x 20 cm 
  1 tanaman/lubang 
Pemulia    : Andree Christantius, Moedjiono, dan Deny  
  Setiawan 






Lampiran  6. Analisis Ragam Waktu Berbunga Jantan  
SK db JK KT F-hitung 
F-tabel 
5 % 1% 
Ulangan  2 0,72 0,36 1,51 ns 3,44 5,72 
Perlakuan 11 7,64 0,69 2,89 * 2,26 3,18 
Galat 22 5,28 0,24  
KK = 0,91% Total 35 13,64   
Lampiran  7. Analisis Ragam Waktu Berbunga Betina  
SK db JK KT F-hitung 
F-tabel 
5 % 1% 
Ulangan  2 0,50 0,25 1,14 ns 3,44 5,72 
Perlakuan 11 6,67 0,61 2,76 * 2,26 3,18 
Galat 22 4,83 0,22  
KK = 0,84% Total 35 12,00   
Lampiran  8. Analisis Ragam Waktu Masak Fisiologis  
SK db JK KT F-hitung 
F-tabel 
5 % 1% 
Ulangan  2 0,17 0,08 0,41 ns 3,44 5,72 
Perlakuan 11 6,08 0,55 2,70 * 2,26 3,18 
Galat 22 4,50 0,20  
KK = 0,47% Total 35 10,75   
Lampiran  9. Analisis Ragam Tinggi Tanaman 
SK db JK KT F-hitung 
F-tabel 
5 % 1% 
Ulangan 2 157,14 78,57 1,09 ns 3,44 5,72 
Perlakuan 11 4388,60 398,96 5,52 * * 2,26 3,18 
Galat 22 1591,02 72,32  
KK = 3,86% Total 35 6136,76  
Lampiran  10. Analisis Ragam Tinggi Letak Tongkol 
SK db JK KT F-hitung 
F-tabel 
5 % 1% 
Ulangan  2 355,09 177,54 2,71 ns 3,44 5,72 
Perlakuan 11 1324,11 120,37 1,84 ns 2,26 3,18 
Galat 22 1439,55 65,43  






Lampiran  11. Analisis Ragam Diameter Batang   
SK db JK KT F-hitung 
F-tabel 
5 % 1% 
Ulangan  2 0,03 0,01 0,41 ns 3,44 5,72 
Perlakuan 11 1,27 0,12 3,81 * * 2,26 3,18 
Galat 22 0,67 0.03  
KK = 0,05% Total 35 1,96   
Lampiran  12. Analisis Ragam Jumlah Daun 
SK db JK KT F-hitung 
F-tabel 
5 % 1% 
Ulangan  2 1,04 0,41 1,05 ns 3,44 5,72 
Perlakuan 11 5,45 0,50 1,27 ns 2,26 3,18 
Galat 22 8,34 8,72  
KK = 5,00% Total 35 14,84   
Lampiran  13. Analisi Ragam Jumlah Tongkol  
SK db JK KT F-hitung 
F-tabel 
5 % 1% 
Ulangan  2 0,00 0,00 1,05 ns 3,44 5,72 
Perlakuan 11 0,06 0,01 1,27 ns 2,26 3,18 
Galat 22 0,05 0,00  
KK = 4,84% Total 35 0,11   
Lampiran  14. Analisis Ragam Bobot Segar Tajuk per Plot 
SK db JK KT F-hitung 
F-tabel 
5 % 1% 
Ulangan  2 28,39 14,20 2,26 ns 3,44 5,72 
Perlakuan 11 191,88 17,44 2,77 * 2,26 3,18 
Galat 22 138,30 6,29  
KK = 11,03% Total 35 358,57   
Lampiran  15. Analisis Ragam Bobot Tongkol per Plot  
SK db JK KT F-hitung 
F-tabel 
5 % 1% 
Ulangan  2 1,34 0,67 1,23 ns 3,44 5,72 
Perlakuan 11 35,90 3,26 6,02 * * 2,26 3,18 
Galat 22 11,93 0,54  






Lampiran  16. Analisis Ragam Bobot Segar Sampel 
SK db JK KT F-hitung 
F-tabel 
5 % 1% 
Ulangan  2 31071,35 15535,67 1,35 ns 3,44 5,72 
Perlakuan 11 160986,58 14635,14 1,27 ns 2,26 3,18 
Galat 22 252813,49 11491,52  
KK = 17,10% Total 35 444871,41   
Lampiran  17. Aanlisis Ragam Bobot Kering Sampel 
SK db JK KT F-hitung 
F-tabel 
5 % 1% 
Ulangan  2 462,72 231,36 0,37 ns 3,44 5,72 
Perlakuan 11 18232,78 1657,53 2,66 * 2,26 3,18 
Galat 22 13722,87 623,77  
KK = 11,00% Total 35 32418,37   
Lampiran  18. Analisis Ragam Panjang Tongkol  
SK db JK KT F-hitung 
F-tabel 
5 % 1% 
Ulangan  2 0,14 0,07 0,08 ns 3,44 5,72 
Perlakuan 11 48,30 4,39 5,15 * * 2,26 3,18 
Galat 22 18,76 0,85  
KK = 5,48% Total 35 67,20   
Lampiran  19. Analisis Ragam Diameter Batang  
SK db JK KT F-hitung 
F-tabel 
5 % 1% 
Ulangan  2 0,04 0,02 0,93 ns 3,44 5,72 
Perlakuan 11 1,19 0,11 5,29 * * 2,26 3,18 
Galat 22 0,45 0,02  
KK = 3,04% Total 35 1,67   
Lampiran  20. Analisis Ragam Jumlah Baris per Tongkol  
SK db JK KT F-hitung 
F-tabel 
5 % 1% 
Ulangan  2 1,10 0,55 1,08 ns 3,44 5,72 
Perlakuan 11 24,73 2,25 4,39 * * 2,26 3,18 
Galat 22 11,27 0,51  







Lampiran  21. Analisis Ragam Jumlah Biji per Baris  
SK db JK KT F-hitung 
F-tabel 
5 % 1% 
Ulangan  2 4,44 2,22 0,92 ns 3,44 5,72 
Perlakuan 11 272,33 24,76 10,30 * * 2,26 3,18 
Galat 22 52,90 2,40  
KK = 4,81% Total 35 329,67   
Lampiran  22. Analisis Ragam Kadar Air  
SK db JK KT F-hitung 
F-tabel 
5 % 1% 
Ulangan  2 0,71 0,36 1,12 ns 3,44 5,72 
Perlakuan 11 17,46 1,59 4,99 * * 2,26 3,18 
Galat 22 7,00 0,32  
KK = 4,07% Total 35 25,17   
Lampiran  23. Analisis Ragam Bobot Pipilan Biji Kering  
SK db JK KT F-hitung 
F-tabel 
5 % 1% 
Ulangan  2 3,79 1,89 6,99 * * 3,44 5,72 
Perlakuan 11 17,32 1,57 5,81 * * 2,26 3,18 
Galat 22 5,96 0,27  
KK = 15,40% Total 35 27,07   
Lampiran  24. Analisis Ragam Potensi Hasil Bobot Segar Tajuk (Ton/ha) 
SK db JK KT F-hitung 
F-tabel 
5 % 1% 
Ulangan  2 82,96 41,48 2,26 ns 3,44 5,72 
Perlakuan 11 560,68 50,97 2,77 * 2,26 3,18 
Galat 22 404,13 18,37  
KK = 11,03% Total 35 1047,77   
Lampiran  25. Analisis Ragam Potensi Hasil Pipilan Biji Kering  
SK db JK KT F-hitung 
F-tabel 
5 % 1% 
Ulangan  2 10,92 5,46 6,80 * * 3,44 5,72 
Perlakuan 11 49,20 4,47 5,57 * * 2,26 3,18 
Galat 22 17,67 0,80  






















































Keterangan: P : PERTIWI 3, B : BISI 228  
 
B7 B8 
B9 B10 
B7 
P B 
B8 
P B 
B9 
P B 
B10 
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